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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

  Hasil diskusi ini mengarah pada kesimpulan bahwa: 

1. Aktivitas mikroba tertinggi terdapat pada perlakuan P2 sebesar 5,5 x 107 

koloni/g pada masa simpan minggu ke-8. 

2. Pada minggu ke-4 hinggga ke-12 menunjukkan bahwa P4 mengalami 

kenaikan aktivitas mikroorganisme yang stabil dikarenakan EM4 

mengandung beberapa jenis mikroorganisme yang masih bertahan hidup. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil pembahasan ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Untuk mendapatkan MOL berbahan dasar eceng gondok disarankan 

menggunakan pada perlakuan P2 dengan penambahan larutan air kelapa. 

2. Penelitian tambahan diperlukan untuk mengidentifikasi jenis 

mikroorganisme pada MOL yang terbuat dari eceng gondok.. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Data Hasil Pengamatan Aktivitas Mikroorganisme Minggu ke-4 

Sample Parameter Uji Hasil Metode 

Sample P1 Total Plate Count 

(TPC) 
> 2,0 x 10⁶ koloni/g  SNI 7388:2009  

Sample P2 Total Plate Count 

(TPC) 
1,76 x 10⁴ koloni/g  SNI 7388:2010  

Sample P3 Total Plate Count 

(TPC) 
> 2,0 x 10⁸ koloni/g  SNI 7388:2011  

Sample P4 Total Plate Count 

(TPC) 

1,41 x 10² koloni/g  SNI 7388:2012  

 

Lampiran 2. Data Hasil Pengamatan Aktivitas Mikroorganisme Minggu ke-8 

Sample Parameter Hasil Metode 

Sample P1U1 Total Plate Count (TPC) 6,1 x 10⁶ koloni/g  SNI 7388:2009  

Sample P1U2 Total Plate Count (TPC) 3,7 x 10⁶ koloni/g  SNI 7388:2009  

Sample P2U1 Total Plate Count (TPC) 6,4 x 10⁷ koloni/g  SNI 7388:2009  

Sample P2U2 Total Plate Count (TPC) 4,6 x 10⁷ koloni/g  SNI 7388:2009  

Sample P3U1 Total Plate Count (TPC) 1,1 x 10⁷ koloni/g  SNI 7388:2009  

Sample P3U2 Total Plate Count (TPC) 1,3 x 10⁷ koloni/g  SNI 7388:2009  

Sample P4U1 Total Plate Count (TPC) 0,8 x 10⁶ koloni/g  SNI 7388:2009  

Sample P4U2 Total Plate Count (TPC) 1,5 x 10⁶ koloni/g  SNI 7388:2009  
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Lampiran 3. Data Hasil Pengamatan Aktivitas Mikroorganisme Minggu ke-12 

Sample Parameter Hasil Metode 

Sample P1U1 Total Plate Count (TPC) 3,65 x 10⁶ koloni/g  SNI 

7388:2009  

Sample P1U2 Total Plate Count (TPC) 3,45 x 10⁶ koloni/g  SNI 

7388:2009  

Sample P2U1 Total Plate Count (TPC) 1,31 x 10⁷ koloni/g  SNI 

7388:2009  

Sample P2U2 Total Plate Count (TPC) 4,33 x 10⁷ koloni/g  SNI 

7388:2009  

Sample P3U1 Total Plate Count (TPC) 5,56 x 10⁶ koloni/g  SNI 

7388:2009  

Sample P3U2 Total Plate Count (TPC) 5,22 x 10⁶ koloni/g  SNI 

7388:2009  

Sample P4U1 Total Plate Count (TPC) 6,40 x 10⁶ koloni/g  SNI 

7388:2009  

Sample P4U2 Total Plate Count (TPC) 7,64 x 10⁶ koloni/g  SNI 

7388:2009  
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Lampiran 4. Dokumentasi Hasil Analisis Mikroorganisme  

 

MINGGU KE-4 

 

       
P1 (Air PDAM)    P2 (Air Kelapa) 

 

     
P3 (Air Cucian Beras)   P4 (Larutan EM4) 
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MINGGU KE-8 

 

    
P1 (Air PDAM)    P2 (Air Kelapa) 

 

    
P3 (Air Cucian Beras)   P4 (Larutan EM4) 

 

MINGGU KE-12 

 

     
P1 (Air PDAM)    P2 (Air Kelapa) 
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P3 (Air Cucian Beras)   P4 (Larutan EM4) 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

            
Pengambilan Eceng Gondok   Pemotongan Eceng Gondok              

 

            
Penimbangan Eceng Gondok   Penghalusan Eceng Gondok 

 

 

            
Penambahan Air Beras   Penambahan Air Kelapa 
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Penambahan Larutan EM 4   Penambahan Air PDAM   

 

              
Penambahan Air Gula      Inkubasi 

 

 

 

 

 

 

 


